BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitiar
Berikut ini merupaka data mengenai jumlah siswa kelas XI |

Gambar 4.. Persentase jumlah siswa

Siswa kelas XI| IPA

= |aki-laki

® perempuan

Gambar di atas menunjukkan jumlah siswa-laki dan perempuan kel
XI IPA, sebanyak 53,33% untuk siswa -laki dan 46,67% sisw
perempuan. Data ini menunjukkan bahwa s laki-laki lebih banyal
daripada siswa perempu
1. Analisis Pendahului
Untuk memperoleh data tentang hasil belajar sis\agemsisten
peredaran darah dengan menggunakan data has@rbdtaj sekolal
yaitu menggunakan nilai hasil tes ulangan hai
a. Deskripsi data tentang hasil belajar siswa-laki kelas XI IPA 1
materi sistem peredaran darah man
1) Mencari Interval Nile
Untuk mencari interval nilai dan menentukan kl&sisi

serta interval digunakan rumus sebagai bel
Pzg dimana R =NT- NR dan K = 1+3,3 log N
P= Panjang interval kel

R= Rentang Nil

K= Banyaknya kele

NT= Nilai Tertingg



NR= Nilai Terendah
N= Jumlah siswa
Maka :
R=NT-NR
= 10-7=3
K=1=3,3log N
=1+3,3 log 32
=1+ 4,967
= 5,967

5,967
= 0,503
=05
2) Mencari rata-rata hasil belajar materi sistem peanead darah
siswa kelas XI IPA 1
Untuk mencari rata-rata hasil belajar siswa, digana
perhitungan dengan tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1. Distribusi Frekeunsi Variabe] X

Interval F X Fx x
7-75 3 7.25 2175 | _ Y ix
7.6-8.1 2 7.85 157 | *7 St
8.2-8.7 10 8.45 84.5

8.8-9.3 8 9.05 72.4 283
94-99 6 9.65 57.9 T 32
10— 10.5 3 10.25 30.75

=8.84

Jumlah 32 283

Menghitung Mean (rata-rata) dari variabel Han standar
deviasi

I\/Ie:ZXl

dn




2827
32

=8.83

SD? = Z(Xl _Z)Z

(n-1)

(32-1)

_ 2 (2177

(31

=0,702

SD=VSD?
=/0,702

_ > (2177)

= 0,837 (dibulatkan menjadi 0,84)

3). Kualitas variabel hasil belajar siswa keladXA 1

Kualitas variabel dapat ditentukan dalam nilai dtarskala
5, dengan cara:

»

»

M+ 1,5 SD = 8,83+(1,5)(0,84) = 10,09
M+ 0,5 SD = 8,83+(0,5)(0,84) _9.25
M - 0,5 SD = 8,83 - (0,5)(0,84) _ 8,41
M-1,5SD = 8,83 — (1,5)(0,84) - 757
M —2,5 SD = 8,83 — (2,5)(0,84) - 6.73

Tabel 4.2. Kualitas Variabel X

Rata-rata Interval Kualitas
9.3 ke atas Sangat baik
85-9.2 Baik
8.83 7.6 -8.4 Sedang
6.8-7.5 Kurang
6.7 ke bawah  Sangat kurar

g



Melihat dari tabel kualitas variabel 1Xdi atas,
menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa laki-la
dalam kategori baik terlihat dari rata-rata hasdlapr
sistem biologi materi sistem peredaran darah. $esua
dengan tabel 4.2 nilai tersebut berada dalam iaked\6 —
9.2

b. Deskripsi data tentang hasil belajar siswa perempetas XI IPA
2 materi sistem peredaran darah manusia.
1) Mencari Interval Nilai
Untuk mencari interval nilai dan menentukan kl&sisi
serta interval digunakan rumus sebagai berikut:
P== dimana R =NT- NR dan K = 1+3,3 log N
P= Panjang interval kelas
R= Rentang Nilai
K= Banyaknya kelas
NT= Nilai Tertinggi
NR= Nilai Terendah
N= Jumlah siswa
Maka :
R=NT-NR
=96-7=26
K=1=3,3log N
=1+3,3 log 28
=1+ 4,776
=5,776

p=2
K

2.6

- 5,776
= 0,450
=05



2) Mencari rata-rata nilai hasil belajar siswa pereamblelas Xl
IPA 2
Untuk mencari rata-rata nilai hasil belajar siswa

perempuan, digunakan perhitungan dengan tabel aebag

berikut:
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Variabej X

Interval F X Fx X
7-75 4 7.25 29 Y
76-81 | 4 7.85 35 | O f
8.2-87 | 6 8.45 50.7 240.2
88-93 | 10 9.05 90.5 28
94-99 | 4 9.65 38.6 =8.58
10-105| 0 10.25 0
Jumlah 28 240.2

Menghitung Mean (rata-rata) dari variabep Han standar
deviasi:

Me = L%
dn

_ 24138
28

=8.64

SD? = Z(Xz _X_Z)Z

GRS

> (17247

~ (28-1)

> (17247

- (27)

= 0,639
SD=+sD?



=+/0,639

= 0,799 (dibulatkan menjadi 0,80)

3) Kualitas variabel hasil belajar biologi siswa peperan kelas

XI'IPA 2 materi sistem peredaran darah manusia

Kualitas variabel dapat ditentukan dalam nilai dearnskala 5,

dengan cara:

— b

»

M+ 1,5 SD = 8,64+(1,5)(0,80) =9,84
M+ 0,5 SD = 8,64+(0,5)(0,80) - 9,04
M- 0,5 SD = 8,64 - (0,5)(0,80) _8.24
M-1,5SD = 8,64 — (1,5)(0,80) - 7.44
M—2,5SD = 8,64 — (2,5)(0,80) ~ 6,64

Tabel 4.4. Kualitas VariabelX

Rata-rata Interval Kualitas
9.1 ke atas Sangat baik
8.3-9.0 Baik
8.64 7.5-8.2 Sedang
6.7-7.4 Kurang
6.6 ke bawah Sangat kurar

19

Melihat dari tabel kualitas di atas, menunjukkarhviba

hasil belajar biologi siswa perempuan kelas XI IRAlalam

kategori baik terlihat dari rata-rata hasil beldpwlogi siswa

perempuan adalah 8.64 sesuai dengan tabel 4i4erdabut
berada dalam interval 8.3 — 9.0

2. Analisis Uji Hipotesis

Untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan sertarirdie

menggunakan rumus :

tidaknya hipotesa yang diajukan, maka dilakukaripargan dengan



. %%
(-0 +(n, -9 (1, 1
n1+n2_2 n m

Dimana :

X = rata-rata sampel 1

X2 = rata-rata sampel 2
n, = banyaknya sampel 1

n, = banyaknya sampel 2

2 -
S = varian sampel 1

2 -
S; = varian sampel 2

Dalam menganalisis data ini, digunakan langkahlahgebagai
berikut:
a. Membuat tabel nilai untuk membandingkan hasil elagntara
siswa laki-laki sebagai variabel, Xdan siswa perempuan sebagai
variabel >
Mencarimean variabel X
Mencarimean variabel X
Mencari varian sampel X

Mencari varian sampel X

- ® 2 0 T

Mencari t

Adapun langkah-langkah pelaksanaannya adalah sdiEgaut:
a. Membuat tabel nilai untuk membandingkan antaraabati X
dengan variabel X

Tabel 4.5. Daftar nilai antara variabel dengan %

No. Variabel X; Variabel X,
1. 9.6 7.3
2. 8.3 8.6
3. 7.0 9.0
4, 8.3 8.6
5. 9.3 9.6




6. 9.3 7.0
7. 9.3 9.0
8. 8.3 8.0
9. 9.3 9.6
10. 9.6 9.6
11. 9.6 9.3
12. 8.6 9.3
13. 8.3 9.3
14. 8.6 8.6
15. 10 9.3
16. 9.3 8.0
17. 8.6 9.6
18. 10 9.3
19. 8.6 9.0
20. 8.3 8.6
21. 7.3 8.6
22. 8.6 7.3
23. 9.6 8.0
24. 9.3 9.0
25. 9.0 9.0
26. 10 8.3
27. 7.3 8.0
28. 9.6 7.0
29. 7.6

30. 7.6

31. 9.0

32. 9.6

Jumlah | 282.7 241.8

b. Mencari mean variabel X
Untuk mendapatkan nilai rata-rata (mean) dari ‘afiaX;
maka digunakan rumus:
Me= %Xl
n

Keterangan:

Me : rata-rata
X1 :nilai variabel

n :jumlah individu



hasilnya adalah:
Me = RS
Z n
_ 2827
32
=8.83
Jadi, mean dari variabelddalah 8.83

c. Mencari mean variabel X
Untuk mendapatkan nilai rata-rata (mean) dari ‘eliaX;

maka digunakan rumus:

Me:ZXZ

don

Keterangan:

Me : rata-rata
X : nilai variabel
n : jumlah individu

hasilnya adalah:

_ 2418
28
=8.64
Jadi, mean dari variabelddalah 8.64

Tabel 4.6. Komparasi antara variabegldéan variabel X

IPAL1 | IPA2 | (X, —X,) | (X, —X,) | (X1 —X1)? | (X, —X,)?
1 9,60 7,30 0,77 -1,34 0,59 1,78
2 8,30 8,60 -0,53 -0,04 0,29 0,00
3 7,00 9,00 -1,83 0,36 3,36 0,13
4 | 8,30 8,60 -0,53 -0,04 0,29 0,00
5 9,30 9,60 0,47 0,96 0,22 0,93




6 9,30 7,00 0,47 -1,64 0,22 2,68
7 9,30 9,00 0,47 0,36 0,22 0,13
8 8,30 8,00 -0,53 -0,64 0,29 0,40
9 9,30 9,60 0,47 0,96 0,22 0,93
10 9,60 9,60 0,77 0,96 0,59 0,93
11 9,60 9,30 0,77 0,66 0,59 0,44
12 8,60 9,30 -0,23 0,66 0,05 0,44
13 8,30 9,30 -0,53 0,66 0,29 0,44
14 8,60 8,60 -0,23 -0,04 0,05 0,00
15| 10,00 9,30 1,17 0,66 1,36 0,44
16 9,30 8,00 0,47 -0,64 0,22 0,40
17 8,60 9,60 -0,23 0,96 0,05 0,93
18 | 10,00 9,30 1,17 0,66 1,36 0,44
19 8,60 9,00 -0,23 0,36 0,05 0,13
20 8,30 8,60 -0,53 -0,04 0,29 0,00
21 7,30 8,60 -1,53 -0,04 2,35 0,00
22 8,60 7,30 -0,23 -1,34 0,05 1,78
23 9,60 8,00 0,77 -0,64 0,59 0,40
24 9,30 9,00 0,47 0,36 0,22 0,13
25 9,00 9,00 0,17 0,36 0,03 0,13
26 | 10,00 8,30 1,17 -0,34 1,36 0,11
27 7,30 8,00 -1,53 -0,64 2,35 0,40
28 9,60 7,00 0,77 -1,64 0,59 2,68
29 7,60 - -1,23 - 1,52 -

30 7,60 - -1,23 - 1,52 -

31 9,00 - 0,17 - 0,03 -

32 9,60 - 0,77 - 0,59 -

> | 282,70 241,80 21,77 17,24

d. Mencari varian sampel X

> %)

A )

(32-1)

_ > (2177

(39

_ (2177




=0,70z

Jadi, varian sampel; adalah 0,702

e. Mencarivarian sampel X

=0,63¢
Jadi, varian sampel,adalah 0,639

Sebelum masuk pada rumtitest yang akan digunakan, me
perlu di uji dulu varian kedua sampel homogen ataiak.
Pengujian homogenitas varian digunakan uji F denganus

sebagai beriku

_varian terbesar

varian terkecil

Dari perhitungan di atas, maka dapat di lihat balwagan

terbesar adali 0,702 dan varian terkecil adal 0,639. Jadi F=

0.702
0639 - 1,10.Harga F hitung tersebut perlu dibandingkan der

F tabel, dengan dk pembilang =-1 dan dk penyebut =-1.
Berdasarkan dk pembilang = 31 dan dk penyebut d@igar
taraf kesalahan ditetapkan =5%, maka harga F tal1,88.

Daerah
penerimaan
Ho

1,10 1,88
Gambar 4.2. Nilai hiung dan Fapeidengan menggunakan uji pih
kanan



Karena dari F hitung < F tabel, maka Ho diterima Hia ditolak,

jadi varian adalah homogen

f. Mencarit
. %%
(n,-Ds’ +(n, -Vs; 1 +i
n+n,—- 2 n n
883—- 864
(32— 10724+ (28— 1)0539( ! j
32+28 -2 32 28
883—- 864
\/2177+ 1724 (007)
3902(0.07)
58
_ 020
A 06 f( 0.07i
020
+ 005
_ 020
0.21
t = 0936

3. Analisis lanjut
Setelah harga t diketahui, kemudian akan di ingtgsikan
dengan identifikasi bahwa apabila nilai yang dpen dari hasil
observasi sama atau lebih besar dari t dalam thlét, pada taraf
signifikan 5% atau 1%, maka hasil penelitian ini nongukkan
signifikan, tetapi apabila nilai t yang diperolelridhasil observasi
ternyata lebih kecil dari nilai t dalam tabel, mdiasil penelitian non

signifikan yaitu tidak terdapat perbedaan.



Untuk mengetahui nilai t dalam tabel sebagai pedomasal
pembuktian signifikan terlebih dahulu dicari detdaebebasardegree
of freedor) atau dk (derajat kesalahawliperoleh dengan rumi

sebagai beriku

dk =+ np—2
Dari rumus di atas, maka dapat dihitt
dk =+ -2

=32+282

=58

Jadi dk dapat diketahui sebesar 58 kemudian dgad#ebage
dasar pembuktian signifikansi. Sedangkan t tabed)yijadikan dasar
adalah sebagai berikt

Tabel 4.6 Nilai t Tabel

dk S% 1%
40 2.021] 2.704
60 2.00( 2.660

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaetiesar 5

diperoleh 2.002(diperoleh dari penghitungan S

Daerah
yenerimaan
Ho

2,002 0,936 2,002
Gambar 4.3. Nilainiung dan taverdengan menggunakan uji dua pi

Karena t yang dipeleh dalam perhitungan 0.€ adalah lebih
kecil daripada t tabel (baik pada taraf signifilk& maupun pada tar
signifikan 1%) maka hipotesiinol (Ho) diterimi dan hipotesis
alternatif (Ha)ditolak. Berarti antara variabel;Xlengan variabel ;

tidak terdapat perbedaan yang sickan.



B. Pembahasan Hasil Penelitian

Sekolah MA Matholi'ul Huda Bugel Jepara memilikistgm
pembelajaran yang sedikit berbeda dengan sekolah D& sekolah ini
antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan ahpigadi tidak
dijadikan dalam satu kelas seperti halnya sekodkielah lain, secara
tidak langsung hal ini menimbulkan perbedaan yampat jelas. Dalam
hal ini menurut pandangan Islam merupakan hal ypogtif karena
sekolah ini masih bernaung dalam yayasan Islam yamgmegang teguh
nilai keislaman, yaitu untuk menghindari hal-hahgamenyimpang dari
ajaran Islam seperti pergaulan bebas.

Namun apabila dipandang dari perspektif sosial ihaldapat
menimbulkan adanya genderalisasi atau kesenjangag snembedakan
antara laki-laki dengan perempuan. Terjadi ketingpamantara perempuan
dan laki-laki hampir dalam berbagai bidang, salatursya bidang
pendidikan.Dalam bidang pendidikan isu gender merupakan irapiik
secara tidak langsung dari budaya patriarki yangkdmebang di
masyarakat. Budaya patriarki membedakan posisi -ld&ki dan
perempuan. Perbedaan posisi dan peran tersebut meygyebabkan
perbedaan prestasi akademik antara laki-laki darengguan. Dunia
pendidikan yang semakin berkembang menuntut setidiyidu untuk
dapat berprestasi dengan baik. Prestasi akadeanik lyaik menjadi tolak
ukur keberhasilan seorang peserta didik. Prestasieanik yang baik akan
didapatkan jika siswa mampu mengatasi faktor-fajkémg mempengaruhi
prestasinyd® Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi jaela
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni :

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), pakkeadaan atau
kondisi jasmani dan rohani siswa.
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaknndisi lingkungan di

sekitar siswa.

% Minhayati SalehPerbedaan Gender Dalam Prestasi Akademik AlumniiZam.2-3



3) Faktor pendekatan belajaapproach to learning yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metodegygigunakan siswa
untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-mateldjarart®

Prestasi akademik berkaitan dengan kecemerlangaorseg atau
sejauhmana seseorang dapat menguasai ilmu yanigjdipéerdasarkan
dari hasil nilai ulangan harian atau ujian yangtiriggi yang dapat
dikumpulkan.

Perbedaan prestasi perspektif gender dalam peadidgering
diteliti oleh peneliti-peneliti di berbagai belahaunia maupun di
Indonesia sendiri. Hasil penelitian yang dilakul@deh Siti Khaidah Ab
Manan et.al (2003), yang berjudul “Kajian mengerfaéncapaian
Akademik Pelajar-Pelajar di UITM Shah Alam: Satu ahsa
Perbandingan Antara Jantina.” Hail kajiannya makkan bahwa
prestasi akademik mahasiswa perempuan lebih bk dibandingkan
dengan mahasiswa laki-lai&’

Dalam kajian lain yang dilakukan oleh Minhayati &al(2011)
dalam buku yang berjudul “Perbedaan Gender Dalast&si Akademik
Alumni Tadris” juga diketahui bahwa prestasi akatkeadlumni Tadris
yang dilihat dari IPK dan lama masa studi alumninomgukkan IPK
alumni perempuan (3,47) lebih tinggi daripada alulaki-laki (3,36), dan
lama masa studi alumni menunjukkan bahwa alumnii3gzerempuan
rata-rata lebiih cepat menyelesaikan studinya (dlun) dibandingkan
dengan alumni laki-laki (4,4 tahutf}

Penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atasmbahas
tentang prestasi belajar sedangkan penelitian amy& fokus terhadap
hasil belajar,namun bukan berarti antara prestasi dan hasil drelq]
berbeda, karena hasil belajar merupakan bagiarpdsiasi belajar.

% Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BgBandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), cet. 15, him. 129

1% Minhayati Saleh, Perbedaan Gender Dalam Prestagigimik Alumni Tadris, him.18
" Minhayati Saleh, Perbedaan Gender Dalam Prestasiekkik Alumni Tadris, him.77



Berdasarkan hasil dokumentasi yang peneliti perdbain sekolah
MA Matholi'ul Huda Bugel Jepara, jumlah siswa la&di kelas XI IPA 1
adalah 32 dan siswa perempuan kelas Xl IPA 2 ada@hDari seqi
kuantitas hal ini menunjukkan jumlah siswa lakitldkbih banyak
daripada siswa perempuan. Untuk mengetahui perbddesal belajar dari
tiap kelas terlebih dahulu peneliti mengambil datki hasil ulangan
harian materi sistem peredaran darah manusia. Dasil tersebut
diketahui bahwa variabelpyaitu nilai rata-rata siswa laki-laki nilai adalah
8.83, sedangkan nilai variabel, Yaitu nilai rata-rata siswa perempuan
diketahui rata-ratanya adalah 8.64 yang berartivbahasil belajar mata
pelajaran biologi siswa laki-laki kelas XI IPA 1 ted sistem peredaran
darah lebih tinggi daripada hasil belajar mata jpeda biologi siswa
perempuan XI IPA 2 materi sitem peredaran daralalitas variabel X
menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa laki-t&an variabel Xnilai
hasil belajar siswa perempuan sama-sama dalamadkiabegk.

Dari hasil penelitian tersebut berdasarkan penguijigotesis di
atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biotogara siswa laki-laki
dengan siswa perempuan kelas XI IPA MA Matholi'uldd Bugel Jepara
tahun ajaran 2012/2013 tidak terdapat perbedaam signifikan.

Hasil ini diperoleh dari uji perbedaan rata-rataihbelajar siswa
dengan menggunakan uji F, hasil analisis F hituipgrdleh 1.10 dan
berdasarkan dk pembilang = 31 dan dk penyebut =dengan taraf
kesalahan ditetapkan =5%, maka harga F tabel =, 1d88 sini
menunjukkan Fiung < Fabes maka Ho diterima dan Ha ditolak, jadi varian
adalah homogen.

Uji rata-rata dengan menggunakan uji t menunjukitanliketahui
sebesar 58, diperoleh dari 32+28 — 2, kemudiardilgam sebagai dasar
pembuktian signifikansi dengan t tabel diketah(02, sedangkan dalam
perhitungan t hitung diketahui 0.936 adalah lebétilkdaripada t tabel
(baik pada taraf signifikan 5% maupun pada tamgiiBkan 1%). Karena
thiung< trabelMaka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesisra#gf (Ha)



ditolak. Berarti antara variabel ;Xdengan variabel Xtidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjukkan emntesil belajar siswa
laki laki dan siswa perempuan pada mata pelajai@ogd materi sistem
peredaran darah manusia kelas XI IPA MA Matholfuda Bugel Jepara
Tahun Ajaran 2012/2013 tidak terdapat pebedaan s@mifikan.
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukaahopeneliti
maka dapat disimpulkan bahwa tidak selamanya bakijar antara siswa
laki-laki dan perempuan berbeda, dan tidak selam#&gil belajar siswa
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laKegiatan
pembelajaran yang dilakukan dengan pemisahan katas tanpa
pemisahan kelas antara laki-laki dan perempuak tiggitu berpengaruh
terhadap hasil belajar, yang mempengaruhi adatdtiorf internal, faktor

eksternal dan faktor pendekatan belajar.

. Keterbatasan Penelitian

Hasil apapun telah dilakukan secara optimal olefejig namun
peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pesfadi banyak kendala
dan hambatan. Walaupun secara teoritis perempuaih leerprestasi
daripada laki-laki dikarenakan perempuan lebih t¢ivasi dan bekerja
lebih rajin daripada laki-laki dalam mengerjakankgygan sekolah,
namun dalam penelitian ini diketahui nilai hasildpg siswa laki-laki
lebih besar daripada siswa perempuan. Ini dapatitécarena faktor lain,
bisa dari individu siswa, peran guru dan orang toaupun sistem
pengajaran. Hal tersebut bukan karena faktor kegeag, melainkan
terjadi karena adanya keterbatasan dalam melakp&aalitian. Adapun
keterbatasan yang dialami dalam penelitian ini adapengukuran
penelitian dan faktor lain.

Selain itu, tempat penelitian hanya terbatas di Mi&tholi’ul Huda
Bugel Jepara, sehingga jika dilakukan di tempat laasil penelitian
mungkin akan berbeda.



